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ABSTRAK

Neuropati diabetik adalah rusaknya sistem saraf tepi yang disebabkan oleh pembuluh darah mikro yang
rusak sehingga darah tidak bisa mengalir ke jaringan saraf. International Diabetes Federation
memperkirakan 463 juta orang di seluruh dunia menderita diabetes melitus per tahun 2019. Kejadian
diabetes melitus di Indonesia menempati peringkat ketujuh dunia dengan 10,7 juta kasus. Prevalensi
neuropati diabetik pada pasien diabetes melitus mencapai 40,3%. Kejadian neuropati diabetik
meningkat seiring bertambahnya usia pasien diabetes melitus. Kejadian neuropati dapat diprediksi
melalui kontrol glikemik yang ketat dengan memantau kadar HbAlc. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara usia dan kadar HbAlc dengan kejadian neuropati diabetik pada pasien
diabetes melitus. Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik observasional dengan pendekatan
cross-sectional. Sampel pada penelitian ini merupakan semua penderita diabetes melitus yang memiliki
kriteria sesusai dengan yang diperlukan peneliti dengan jumlah sebanyak 65 sampel yang dipilih dengan
menggunakan pendekatan total sampling. Neuropati diabetik diukur dengan menggunakan tes
monofilamen. Berdasarkan uji Chi-Square, hasil antara kadar Ho1Ac dengan neuropati diabetik pasien
diabetes melitus didapatkan p-value =0,000. Sedangkan uji Chi-Square antara usia dengan neuropati
diabetik pasien diabetes melitus didapatkan p-value =0,000. Terdapat hubungan yang signifikan antara
HbA1c dan usia dengan kejadian neuropati diabetik pada pasien diabetes melitus di Puskesmas Gatak,
Kabupaten Sukoharjo.

Kata kunci: diabetes melitus; hbalc; neuropati diabetik; usia

RELATIONSHIP BETWEEN HbAlc LEVELS AND AGE WITH THE INCIDENCE
OF DIABETIC NEUROPATHY IN DIABETES MELLITUS PATIENTS

ABSTRACT
Diabetic neuropathy is damage to the peripheral nervous system caused by damaged micro blood
vessels so that blood cannot flow to the nerve tissue. The International Diabetes Federation estimates
that 463 millionnpeople worldwidensuffer from diabetes mellitus as of 2019. The incidence of diabetes
mellitusnin Indonesia is ranked seventh in the world with 10.7 millionncases. The prevalence of diabetic
neuropathies in diabetes mellitus patients reached 40.3%. The incidence ofndiabetic neuropathy
increases as the age of patients with diabetes mellitus increases. The occurrence of neuropathy can be
predicted through strict glycemic control by monitoring HbALc levels. Thisnstudy aims to determinenthe
relationshipn between age and HbALc levels and the incidence of diabetic neuropathy in diabetes
mellitus patients.nThis researchnuses an observational analyticalnresearch design with a cross-
sectionalnapproach. The samples innthis study were all diabetes mellitus sufferers who met the criteria
required by the researchers with antotal of 65 samples selected using a total sampling approach.
Diabetic neuropathy is measured using the monofilament test. Based on the Chi-Square test, thenresults
between Hb1Ac levels and diabetic neuropathy in diabetes mellitus patients obtained a p-value = 0.000.
Meanwhile, the Chi-Square test between age and diabetic neuropathy in diabetes mellitus patients
obtained a p-value = 0.000. There is ansignificant relationshipnbetween HbAlc and age and the
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incidence of diabetic neuropathy in diabetes mellitus patients at Gatak Community Health Center,
Sukoharjo Regency.

Keywords: age; diabetes mellitus; diabetic neuropathy; hbalc

PENDAHULUAN

Neuropati diabetik adalah rusaknya sistem saraf tepi yang disebabkan oleh pembuluh darah
mikro yang rusak sehingga darah tidak bisa mengalir ke jaringan saraf. Kondisi ini umumnya
terjadi pada penderita diabetes (Rachman et al, 2021). Selain kerusakan saraf atau neuropati,
diabetes melitus sering mengakibatkan komplikasi yang melibatkan pembuluh darah
makrovaskular dan mikrovaskular. Neuropati, termasuk neuropati motorik, sensorik, dan
otonom, merupakan keluhan umum pada pasien diabetes (Soelistijo, 2021). Ketika komplikasi
terjadi, diabetes melitus menjadi masalah yang serius. Neuropati diabetik adalah salah satu
komplikasi mikroangiopati. Ketika mengalami Diabetes Melitus, pembuluh darah kecil yang
membawa darah ke saraf mereka akan mengalami kerusakan yang mengakibatkan terjadinya
Neuropati Diabetik. Ada sekitar 236 juta penduduk di seluruh dunia yang mengalami kejadian
Neuropati Diabetik, yang mempengaruhi sekitar 50% penderita diabetes (Rachman et al, 2021).
International Diabetes Federation memperkirakan 463 juta penduduk di seluruh dunia
mengalami diabetes melitus (DM) per tahun 2019. Adanya 10,7 juta penderita diabetes melitus
di Indonesia, Indonesia menempati peringkat ketujuh dunia (KemenKes RI., 2020). Menurut
informasi dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, pada tahun 2021 sebanyak 618.546
orang di Jawa Tengah telah menderita diabetes melitus (Jateng, 2021). Selain itu, data dari
Dinas Kesehatan Sukoharjo menyebutkan bahwa terdapat sekitar 17.910 penderita diabetes
melitus di Kabupaten Sukoharjo (Sukoharjo, 2021).

Penelitian oleh Pfannkuche (2020) menerangkan bahwa prevalensi neuropati diabetik pada
pasien diabetes melitus mencapai 40,3%. Penelitian tersebut menunjukan bahwa prevalensi
Neuropati diabetik meningkat seiring bertambahnya usia pasien. Pasien yang berusia <40 tahun
memiliki prevalensi neuropati diabetik sebesar 11,9%, sedangkan pasien yang berusia 41-55
tahun memiliki prevalensi sebesar 29%. Pasien yang berusia 56-70 tahun memiliki prevalensi
sebesar 39%, dan pasien dengan berusia di atas 70 tahun memiliki prevalensi neuropati diabetik
sebesar 50%. Kejadian neuropati dapat diprediksi melalui kontrol glikemik yang ketat dengan
memantau kadar HbAlc. Peningkatan Strees oksidatif dalam tubuh akibat HbAlc yang tinggi
dapat meningkatkan stress oksidatif yang menyebabkan kerusakan jaringan dan sel. Paparan
yang berkepanjangan terhadap variasi glikemik juga dapat menyebabkan komplikasi diabetes.
Kerusakan sel terjadi pada neuron dan jaringan pendukung, termasuk sel-sel saraf dan kapiler,
yang mengakibatkan gangguan fungsi saraf dan neuropati(Rachman et al, 2021). Faktor
degeneratif, yang terjadi ketika sel pankreas kehilangan kemampuannya untuk memproduksi
insulin dalam tubuh, juga dapat menyebabkan neuropati pada penderita diabetes (Mildawati et
al, 2019).

DidRumah Sakit Al-lhsan, neuropati diabetik dan kadar HbAlc ditemukan memiliki hubungan
yang signifikan dalam penelitian Utari (2020). Neuropati diabetik merupakan komplikasi akibat
dari kadar HbA1c yang melebihi batas normal dan tidak terkontrol. Pada pasien DM, penelitian
Mildawati (2019) mengungkapkan adanya keterkaitan antara usia dengan prevalensi neuropati
diabetik. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Prasetyani (2019) yang dapat disimpulkan
bahwa semakin tua dapat menyebabkan kerusakan sel saraf yang menyebabkan neuropati dan
merangsang proses degeneratif dalam tubuh. Berdasarkanapenelitian- penelitianatersebut,
dilakukanapenelitian mengenai hubungan antara HbAlc dan usia dengan kejadian neuropati
diabetik pada pasien Diabetes Melitus sebagai pengetahuan tambahan mengenainfaktor-faktor
risiko yang mempengaruhi perkembangannneuropati diabetik padanpasien Diabetes Melitus.
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Diagnosis dan prognosis pasien diabetes melitus yang dapat memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang insulin dan resistensi insulin menentukan signifikansi kadar HbA1c. Jika
kadar HbAlc seseorang lebih besar dari 6,4%, mereka menderita diabetes melitus. Seorang
pasien dengan pradiabetes memiliki kadar HbAlc lebih besar dari atau sama dengan 6,4%,
sedangkan kisaran normal untuk non-penderita diabetes biasanya antara 4,0% dan 5,6%
(Sherwani et al., 2016). Penelitian ini memberikan pembaruan dari penelitian sebelumnya
dengan memperhatikan rentang usia pasien yang akan diteliti.

Tujuan dilakukkan penelitian ini untuk mengetahuinhubungan kadar HbAlcndan usia dengan
kejadiannneuropati diabetiknpada pasien Diabetes Melitus. Dengan mengetahui adanya
hubungan antara HbAlc dan usia dengan kejadian neuropati diabetik pada pasien Diabetes
Melitus, maka dapat membuka pemahaman secara patofisiologi akan kejadian proses neuropati
diabetik serta dapat menjadi acuan penelitian lanjutan dan pengelolaan pada pasien neuropati
diabetik. Bagi dokter dan tenaga medis diharapkan dari hasil penelitian ini dapat membantu
dalam mendeteksi kejadian neuropati diabetik pada pasien Diabetes Melitus.

METODE

Jenis metode penelitianayang digunakanadalamapenelitian iniaadalah korelasinyang bertujuan
untuk melihataadanya hubungan kadar HbAlc dan Usia dengananeuropati diabetikapada
pasienadiabetes melitusadengannmenggunakannjenis penelitian Observasional analitik dengan
pendekatan Cross-sectional. Sampelmpenelitian ininadalah semuaspasien prolanis puskesmas
Gatak Kabupaten Sukoharjo yang memenuhi Kriteriasinklusi dansekslusi. Teknik pemilihan
sampel dilakukanndengan metodentotal sampling, dan didapatkan sampel berjumlah 65 orang.
Untuk melihat gambaran karakteristik populasi sampel digunakan analisis deskriptik. Analisis
data akan menggunakan aplikasi pengolah data. Analisisspada penelitian menggunakan analisis
univariat dan bivariat. Analisismunivariat masing-masing variabel dideskripsikan
menggunakan analisis variat tunggal. Analisis bivariat dengan menggunakan uji statistik.

HASIL
Tabel 1.
Distribusi Sampel Penelitian
Neuropati Diabetik
Resiko terjadi neuropati  Telah terjadi neuropati
Parameter diabetik diabetik
HbAlc 8,77£25% 6,71+0,68 % 10,51+2,01 %
Usia 62,6619 thn 56,87+7,16 thn 68,06+6,86 thn

Tabel 1 menunjukan bahwa responden memiliki rata-rata kadar HobAlc sebesar 8,77 % dengan
standar deviasi £ 2,5 %. Dari tabel tersebut menunjukkan rata-rata kadar Hb Alc responden yang
resiko terjadi neuropati diabetik yaitu sebesar 6,71% dengan standar deviasi + 0,68%. Tabel
tersebut juga menunjukkan rata-rata kadar HbAlc responden yang telah mengalami neuropati
diabetik yaitu sebesar 10,51% dengan standar deviasi £2,01%. Selanjutnya dari segi usia,
menunjukkan rata-rata responden mempunyai usia 62,66 tahun dengan standar deviasi £ 9
tahun. Usia rata-rata responden yang resiko terjadi neuropati diabetik adalah 56,87 tahun dengan
standar deviasi £ 7,16 tahun. Selanjutnya, usia rata-rata responden yang telah mengalami
neuropati diabetik adalah 68,06 tahun dengan standar deviasi +6,86 tahun.
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Tabel 2.
Analisis bivariat Hubungan antara HbAlc dan Usia dengan Kejadian Neuropati Diabetik
pada Pasien Diabetes Melitus

Neuropati Diabetik

Variabel Resiko_te_rjadi_ Telah _ter_jadi _ Total sig. Roa(:?o
neuropati diabetik neuropati diabetik (OR)
f % f % f %
Terkontrol 22 91,7% 2 8,3% 24 100,0%
(>7%)
Tidak 8 19,5% 33 80,5% 41 100,0%
HbAlc Terkontrol 0,000 453
(<7%)
Total 30 46,2% 33 53,8% 65  100,0%
Pra Lanjut Usia 25 89,3% 3 10,7% 28  100,0%
(>44-59 Tahun)
Lanjut Usia 5 13,5% 32 86,5% 37 100,0%
Usia (>59 Tahun) 0,000 53,3
Total 30 46,2% 35 53,8% 65  100,0%

Tabel 2 Berdasarkan analisis tentang kadar HbAlc dengan neuropati diabetik yang tercantum
dalam Tabel 2, ditemukan bahwa nilai P dari uji Chi-Square adalah 0,000. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai p yang diperoleh dalam uji Chi-Square lebih kecil dari 0,05 (p<0,05), yang
mengindikasikan adanya hubungan antara kadar HbAlc dengan neuropati diabetic pada pasien
diabetes melitus di Puskesmas Gatak, Kabupaten Sukoharjo. Hasil analisis menunjukkan bahwa
kondisi yang paling banyak adalah pada pasien diabetes melitus dengan kadar HbAlc yang
tidak terkontrol dan telah terjadi neuropati diabetik di mana terdapat 33 orang (80,3%).
Berdasarkan analisis tentang usia dengan neuropati diabetik, juga diketahui bahwannilai p dari
uji Chi-Square adalah 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai P yang diperolehdalam uji
Chi-Square lebih kecil dari 0,05 (p <0,05), yang mengindikasikan adanya hubungan antara usia
dengan neuropati diabetik pada pasien diabetes melitus di Puskesmas Gatak, Kabupaten
Sukoharjo. Dari hasil analisis, ditemukan bahwa kondisi yang paling banyak adalah pada pasien
diabetes melitus yang tergolong lanjut usia (>59 tahun) dan telah mengalami neuropati diabetik,
di mana terdapat 32 orang (86,5%). Selanjutnya pada hasil penelitian menunjukkan risiko
terjadinya neuropati diabetik adalah 45,3 kali berisiko pada pasien diabetes melitus yang
memilliki HbA1lc tidak terkontrol dan 53,3 kali berisiko pada pasien diabetes melitus dengan
usia lebih dari 59 tahun (lanjut usia).

Tabel 3.
Analisis Multivariat Hubungan Kadar HbAlc dan Usia dengan Neuropati Diabetik
Variabel B Sig. (2-tailed) Hosmer and Nagelkerke R Omnibus Test
Lemeshow Test Square
HbAlc 2,963 0,003
Usia 3,257 0,000 0,547 0,737 0,000
Constant -9,953 0,000

Tabel 3, ditemukan bahwa hasil signifikansi (sig) dari omnibus test adalah 0,000 (0,000<0,05),
yang menunjukkan bahwa kedua variable bebas memiliki pengaruh signifikan terhadap variable
terikat, yaitu kadar HbA1c dan usia terhadap kejadian neuropati diabetik pada pasien diabetes
melitus. Selanjutnya, hasil Nagelkerke R Square menunjukkan angka 0,737, yang berarti variabel
bebas mampu mempengaruhi variabel terikat sebesar 74%. Sisanya sebesar 26%, dipengaruhi
oleh variable lain. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kadar HbAlc dan usia
berkontribusi sebesar 74% terhadap kejadian neuropati diabetik, sementara 26% sisanya
dipengaruhi oleh factor lain.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikannantara kadar HbAlc dan
kejadian Neuropati Diabetik pada pasien Diabetes Melitus. Hal ini dapat dibuktikan dengan
nilai p value dari uji chi-square sebesar 0,000 (p <0,05) pada uji bivariat dan nilai p value
sebesar 0,003 (p <0,05) pada mujim multivariat, menunjukkan bahwa terdapat hubung nyang
signifikan antarankadar HbAlc dan kejadian Neuropati Diabetik pada pasien Diabetes Melitus
di Puskesmas Gatak, Kabupaten Sukoharjo. Mayoritas pasien yang diteliti memiliki kadar
HbAlc di atas 7%, menunjukkannbahwa kontrol gulandarah pasien masihnrendah. Secara
normal, nilainHbAlc pada individu non-diabetes berkisar antara 3,5% hingga 5,5%. Namun,
untuk penderita diabetes, kontrol gula darah yang baik adalah di bawahn7%. KadarnHbAlc
digunakan sebagai indikator kontrol gula darah jangkanpanjangndan juga dapat digunakan
untuk memantau pengaruh olahraga, diet nutrisi dan terapi terkait kadar gula dalam darah
pasien. Pemeriksaan HbAlc mencerminkan rata-rata gula darah selama 2 hingga 3 bulan
terakhir (Prasetyani, 2019).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Utari (2020) yang
berjudul “Hubungan antara Kadar HbA 1¢c dengan Neuropati Diabetik pada Penderita Diabetes
Melitus Tipe Il di RS Al-Ihsan” dengan hasil p value 0,015 (p <0,05) yang artinya mempunyai
hubungan yang signifikan antara kadar HbAlc dengan neuropati diabetik. Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Rachman (2021) yang berjudul
“Hubungan antara Kontrol Glikemik (HbAlc), Durasi Penyakit, dan Profil Lipid pada Pasien
Diabetes Melitus Tipe II dengan Kejadian Neuropati Diabetik” .Kadar HbAlc yang tinggi
mengindikasikan bahwa pasien sering mengalami hiperglikemia, yang menyebabkan
peningkatan glikolisis. Hal ini mengakibatkan pemindahan elektron pada mitokondria yang
berlebihan dan pembentukan ROS mengakibatkan kerusakan pada saraf tepi. Kemudian ,
kondisi gula yang berlebih dalam tubuh juga dapat merusak endotelium dan mengurangi
vasodilatasi neuron (Hanifah et al., 2022). Jalur hexosamine juga akan lebih aktif saat kadar
gula darah tinggi. Ini dapat menyebabkan neuron mengambil lebih sedikit glukosa dan
menyebabkan inflamasi (Prawitasari, 2019). Meningkatnya kadar gula dalam darah atau
hiperglikemia dapat menjadi indikator adanya pengendalian metabolisme glukosa yang tidak
baik (Supri, 2016). HbAlc mungkin tidak mencerminkan kontrol glukosa darah secara akurat
dalam beberapa situasi. Kondisi seperti lansia, polisitemia rubra vera, penyakit hati, asam urat
tinggi, anemia defisiensi besi, kolestrol tinggi, , dan faktor lainnya dapat menyebabkan kadar
HbAlc naik di atas nilai normal.Selanjutnya anemia hemolitik, talasemia, penyakit ginjal,
kehilangan darah, donor darah dan kondisi lainnya semuanya dapat menyebabkan kadar HbAlc
turun di bawah nilai normal (Utari, 2020).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia dan
kejadian Neuropati Diabetik pada pasien Diabetes Mellitus di Puskesmas Gatak, Kabupaten
Sukoharjo. Hal ini dapat dilihat dari nilai Sig. (2-tailed) uji chi-square yang sebesar 0,000 (p
<0,05) pada uji bivariat dan 0,000 (p <0,05) pada uji multivariat. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mildawati (2019) dalam studi "Hubungan Usia, Jenis
Kelamin, dan Lama Menderita Diabetes dengan Kejadian Neuropati Perifer Diabetik" yang
juga menunjukkan hubungan yang signifikan antara usia dan neuropati perifer diabetik dengan
nilai p-value sebesar 0,001 (p <0,05). Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Sumardiyono & Suri (2022) dalam studinya “Neuropati Diabetika: Kontribusi
Karakteristik Individu, Lama Sakit, Merokok, dan Hiperglikemi” dari hasil penelitian ini
tampak bahwa semakin bertambahnya usianmaka resiko terjadinyanneuropati
semakinnmeningkat. Kelompok usia yang paling banyak terkena neuropati diabetik di
Puskesmas Gatak adalah lansia, dengan usia di atas 59 tahun, yang terdiri dari sekitar 32 orang
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(49%) dari total 65 orang yang menjadi subjek penelitian. Penderita neuropati banyak terjadi
pada rentang usia 45-65 tahun, penyebabnya yaitu pada usia itu terjadi kerusakan jaringan yang
ditimbulkan oleh radikal bebas seperti peningkatan kadar lipid peroksida dan perubahan
aktivitas enzim(Sumardiyono & Suri, 2022).

Diabetes melitus termasuk penyakit bersifat degeneratif, sering muncul secara perlahan seiring
dengan meningkatnya umur penderita dalam selang waktu beberapa tahun sehingga penderita
mengalami komplikasi neuropati diabetik (Meidikayanti & Wahyuni, 2017). Semakin
bertambahnya usia seseorang, akan terjadi ketidakseimbangan antara produksi radikal bebas
dan antioksidan yang berperan penting dalam melawan radikal bebas tersebut. Selain itu, proses
penuaan juga menyebabkan penurunan fungsi perbaikan sel-sel tubuh (Putri et al., 2020).
Peningkatan ROS (Reactive Oxygen Species) akibat penuaan juga dapat mengakibatkan
penurunan produksi axon neurotrophic factor, yang berdampak pada proses regenerasi
neuron(Rajchgot et al., 2019). Fungsi organ juga akan terpengaruh oleh penuaan, karena sel
beta di pankreas kehilangan fungsinya, yang dapat menyebabkan intoleransi glukosa. Kondisi
ini berpotensi menimbulkan komplikasi yang lebih serius jika kontrol glukosa tidak adekuat
(Papatheodorou et al., 2016). Proses penuaan yang dapat merusak jaringan menjadi penyebab
meningkatnya jumlah lansia dengan neuropati. Perubahan aktivitas enzim dan radikal bebas,
seperti peningkatan kadar peroksida lipid, keduanya dapat menyebabkan kerusakan ini
(Rahmawati & Hargono, 2018).

Dari hasil penelitian menunjukkan pasien diabetes yang memiliki HbAlc tidak terkontrol 45,3
kali lebih beresiko terjadi neuropati diabetik daripada pasien diabetes melitus yang memiliki
HbA1c terkontrol. Selanjutnya pasien diabetes yang memiliki usia lebih dari 59 tahun (lanjut
usia) 53,3 kali lebih beresiko terjadi neuropati diabetik daripada pasien diabetes melitus yang
memiliki usia antara > 44 tahun sampai 59 (pra lanjut usia). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
usia lebih berpengaruh terhadap kejadian neuropati diabetik pada pasien diabetes melitus
daripada kadar HbA1lc. Pada hasil analisis multivariat, ditemukan bahwa hasil signifikansi (sig)
dari omnibus test adalah 0,000 (p<0,05), yang menunjukkan bahwa keduanvariabel bebas
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabelnterikat, yaitu kadar HbAlc dan usia
berpengaruhnterhadapnkejadiannneuropati diabetik pada pasien diabetes melitus. Selanjutnya,
hasilnNagelkerke R Square menunjukkannangka 0,737, yang berarti variabel bebas mampu
mempengaruhi variabel terikat sebesarn74%. Sisanya, sebesar 26%, dipengaruhinoleh variabel
lain. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kadar HbA1c dan usia berkontribusi sebesar
74% terhadap kejadian neuropati diabetik, sementara 26 % sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

SIMPULAN

Penelitian ini diperoleh hasil yang menyatakanmadanyanhubungan yang bermakna antara kadar
HbAlc dan usia dengannkejadian neuropatindiabetik pada pasien diabetes melitus di
Puskesmas Gatak, Kabupaten Sukoharjo.
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